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BAB V 

PEMBAHASAN 

Setelah data dipaparkan dan menghasilkan temuan-temuan, maka kegiatan 

berikutnya adalah mengkaji makna dan hakikat temuan penelitian. Masing- 

masing temuan peneliti yang akan dibahas dengan mengacu pada teori dan 

pendapat para ahli yang telah ada, diantaranya sebagai berikut : 

1. Penerapan Nilai-Nilai Ahlus Sunnah wal Jama’ah pada Siswa Melalui 

Kegiatan Amaliyah Nahdliyah Yasin-Tahlil di MA Ma’arif Ponggok 

Blitar 

Dalam penelitian ini peneliti membahas tentang penerapan nilai-nilai 

Ahlus Sunnah wal Jama‟ah pada siswa melalui kegiatan amaliyah 

Nadlhiyah Yasin-Tahlil. KH. Hasyim Asy‟ari mengemukakan bahwa Al-

Sunnah wal Jama‟ah adalah mereka yang ahli tafsir, hadis, dan fiqh. 

Mereka adalah orang yang mendapat petunjuk yang selalu berpegang teguh 

pada sunah Nabi Muhammad SAW dan Khulafaur Rashydin, mereka adalah 

kelompok orang yang selamat. Peran ulama menegaskan pada masa 

sekarang, mereka telah berkumpul di empat madzhab, yaitu Madzhab 

Hanafi, Syafi‟i, Maliki dan Hanbali. Dan siapa yang keluar dari empat 

madzhab tersebut pada masa ini temasuk ahli bid‟ah
132

 

Dalam kegiatan Yasin-Tahlil yang dilakukan di MA Ma‟arif 

Ponggok Blitar, sebelum kegiatan belajar dimulai yang dilaksanakan dalam 

setiap kelas masing-masing. Sangat banyak manfaat yang didapat dari 

kegiatan ini, Nabi Muhammad SAW. menjelaskan keutamaan surah Yasin : 

                                                           
132 Achmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. M. Hasyim Asy‟ari..,hal. 160-161 
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a. “Hati al-Qur‟an adalah surah Yasin. Allah SWT mancatatkan pahala 

bagi pembacanya sebanding membaca al-Qur‟an sepuluh kali.” 

b. “Barang siapa membaca surah Yasin pada suatu malam karena 

mengharapkan ridha Allah SWT, maka Allah SWT akan mengampuni 

dosa-dosanya yang lampau dan keesokan harinya 

c. “Barang siapa membaca surah Yasin pada malam Jum‟at, maka Allah 

SWT memberikan keimanan yang kokoh.” 

d. “Barang siapa membaca surah Yasin, maka Allah SWT menolak 

segala keburukan dan memenuhi segala kebutuhannya” 

e. “Barang siapa membaca surah Yasin di depan orang yang sedang 

menjelag kematian, maka Allah SWT akan meringankan dan 

memudahkan keluarnya roh.” 

f. “Apabila surah Yasin dibaca pada saat berziarah kubur, maka pada 

waktu itu Allah SWT akan meringankan siksa seluruh ahli kubur yang 

ada di tempat tersebut. Dan pembaca surah Yasin memperoleh pahala 

yang sama dengan jumlah pahala ahli kubur yang ada”
133

 

Selanjutnya terkait pembacaan Tahlil yang dilakukan setiap akan 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Tahlil adalah tradisi ritual yang 

komposisi bacaannya terdiri dari beberapa ayat al-Qur‟an, tahlil, tasbih, 

tahmid, sholawat dan lain-lain. Tahlil juga bisa disebut dengan majlis ad-

dzikir yang di dalamnya terdapat zikir dan doa untuk orang yang meninggal 

dunia.
134
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 Agus Abdurohim dahlan, Terjemah al-Majmu‟us Sariful Kamil. (Bandung: CV Penerbit 

Jumanatul Ali-ART, 2007), hal. 23 
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Tahlil sendiri artinya pengucapan kalimat  لااله الاالله tahlilan bisa 

disebut juga majlis ad-dzikr yang di dalamnya terdapat zikir dan doa untuk 

orang yang meninggal dunia.
135

 

Hal tersebut adalah salah satu yang menjadi amaliyah Yasin-Tahlil 

guna untuk meningkatkan amaliyah pada siswa. Dengan lantaran itu, siswa 

nantinya bisa menjadi insan yang faham tentang amaliyah Ahlus Sunnah 

wal Jama‟ah yang dilakukan ketika ada momen penting di sekolah. 

Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa, kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan MA Ma‟arif Ponggok Blitar dalam rangka melestarikan ajaran 

Ahlus Sunnah wal Jama‟ah sudah sesuai dengan ajaran dan tuntunan 

Rasulullah SAW. 

2. Penerapan Nilai-Nilai Ahlus Sunnah wal Jama’ah pada Siswa Melalui 

Kegiatan Amaliyah Nahdliyah Ziarah Kubur di MA Ma’arif Ponggok 

Blitar 

Ziarah kubur merupakan tradisi yang telah melekat dengan kaum 

muslimin, khusunya warga Nahdhliyin. Semua umat Islam mesti 

melakukannya, baik dilakukan setiap hari, seminggu sekali, setahun sekali 

atau seumur hidup sekali. Ziarah kubur ialah mendatangi makam keluarga, 

ulama dan para wali untuk mendoakan mereka. Biasannya dilakukan 

Kamis sore atau Jum‟at pagi. Aktivitas yang dilakukan berupa bacaan tahlil 

dan surah al-Qur‟an. Manfaat dari ziarah kubur ini adalah mangingatkan 

peziarah, bahwa semua manusia akan mengalami kematian.
136
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 Muhyiddin Abdussomad, Tahlil dalam Perspektif al-Qur‟an dan as-Sunna, (Jember: 

PP.Nurul Islam(NURIS), 2005), hal. 12 
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 Fadeli dan Mohammad Subhan, Buku I: Antologi NU Sejarah..., hal. 162. 
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Pada masa awal Islam, Rasulullah SAW memang melarang umat 

Islam untuk melakukan ziarah kubur, karena khawatir Islam akan 

menyembah kuburan. Setelah akidah umat Islam kuat dan tidak ada 

kekhawatiran untuk berbuat syirik, Rasulullah SAW membolehkan para 

sahabatnya untuk melakukan ziarah kubur. Rasulullah melarang karena 

biasanya mayat-mayat mereka adalah orang-orang kafir dan menyembah 

berhala. Padahal Islam telah memutuskan hubungan mereka dengan 

kesyirikan, tetapi mungkin karena kelompok yang baru memeluk Islam, di 

atas makam mereka melakukan kebatilan dan mengeluarkan ucapan-

ucapan yang bertentangan dengan Islam. Setelah meluasnya Islam dan 

kokohnya iman di hati para pengikutnya, maka larangan tersebut dicabut 

kembali. Sesab terdapat manfaat yang mendidik pada kegiatan ziarah 

kubur. Oleh karena itu, Nabi mengizinkan kembali ziarah kubur. Rasululah 

SAW bersabda: 

تَكُمْ عَنْ زيَِارةَِ الْقُبُورِ، فَ زُورُوىِا، قاَلَ :كُنْتُ صلى الله عليه وسلمعَنِ ابْنِ مَسْعُودٍ ، انََّ رَسُوْلُالله  نَ هَي ْ

دُ في الدُنْ يَا،وَتذَُّكِّرُ الآخِرةًَ )رواه ابن ماخو  (۱۷۵۱فإَِن َّهَا تُ زَىِّ

“dari buraidah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,”saya pernah 

melarang kamu berziarah kubur. Tapi sekarang, muhammad telah 

diberi izin untuk berziarah ke makam ibunya. Maka sekarang 

berziarahlah! Karena perbuatan itu dapat mengingatkan kamu pada 

akhirat.” (HR. Al-Tirmizi [970])
137

 

Dalam hal ini siswa di MA Ma‟arif Ponggok Blitar khusus untuk 

kelas XII dianjurkan untuk mengikuti kegiatan ziarah kubur yang 

dilaksanakan setahun sekali, yakni ziarah ke makam-makam Wali Songo, 
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 Muhyidin Abdusshomad, Hujjah NU Akidah-Amaliyah-Tradisi..., hal. 91 
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seperi Sunan Drajad, Sunan Maulana Ishak, Gus Dur dan makam-makam 

yang menjadi perhatian para peziarah yaitu orang yang semangsa hidupnya 

membawa misi bagi masyarakat sekitar dan menyampaikan baikan. 

a. Para nabi dan pemimpin agama yang telah menyebarkan agama dan 

memberi petunjuk kebaikan kepada orang sesuai denan syariat 

b. Para wali, ulama dan ilmuan besar yang telah menyebarkan ilmu 

pengetahuan bagi umat manusia, serta mengenalkan kitab Tuhan, ilmu 

alam dan ilmu ciptaan, serta menyelidiki ilmu-ilmu agama, 

kemanusiaan dan alam tabiat. 

c. Kelompok orang-orang tertentu seperti: para syuhada, kerabat, 

sahabat, saudara dekat dan mereka yang mempunyai tali kasih atau 

pengorbanan semangsa hidupnya.  

Menurut peneliti, tentunya dengan diadakan kegiatan ziarah kubur 

yang dilaksanakan setiap akhir tahun pembelajaran, maka memiliki 

manfaat yang sangat banyak. Selain penerapan nilai-nilai Ahlus Sunnah 

wal Jama‟ah pada siswa juga dapat membentuk pribadi siswa menjadi 

siswa yang senantiasa berbuat baik di dunia dan di akhirat. 

Kegiatan ziarah ini tentu sudah menjadi sebuah tradisi warna NU. 

Ziarah yang dianjurkan adalah berziarah ke makam-makam sekelompok 

orang yang semasa hidupnya membawa misi bagi masyarakat dan 

menyampaikan dengan cara yang baik. Kegiatan semacam ini memang 

harus dilakukan oleh setiap muslim agar selalu ingat bahwa mati tidaklah 

harus sakit ataupun tua. 
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3. Penerapan Nilai-Nilai Ahlus Sunnah wal Jama’ah pada Siswa Melalui 

Kegiatan Amaliyah Nahdliyah Istighosah di MA Ma’arif Ponggok 

Blitar 

Kegiatan yang dilaksanakan oleh MA Ma‟arif Ponggok Blitar 

selanjutnya dalam penerapan nilai-nilai Ahlus Sunnah wal Jama‟ah dengan 

istighosah. Istighosah secara bahasa artinya memohon pertolongan kepada 

Allah SWT. Kaum Nahdhliyin berhubungan sangat erat dengan istighosah, 

mulai dari pengurus ranting hingga pengurus besar. Istighosah sangat 

dianjurkan oleh agama. Perlu ditegaskan bahwa sebagai warga Nahdhliyin 

yang memiliki amaliyah istighosah, meyakini dengan sepenuhnya bahwa 

dalam memohon pertolongan, meminta, memanggil dan memohon hanya 

kepada Allah semata.
138

 

Menurut keterangan ibu Badriah bahwa kegiatan istighosah ini 

memang sangat banyak yang mengikuti dari kelas X-XII. Karena ketika 

ada kegiatan, siswa dikumpulkan menjadi satu ruangan untuk melakukan 

istighosah. Ketika memiliki hajat dan musibah menerpa bangsa, 

masyarakat Nahdhliyin akan mengadakan istighosah atau mujahadah, 

berkumpul dan berdoa kepada Allah SWT. untuk mengabulkan segala 

hajat serta menyudahi musibah tersebut. Dalam buku tradisi orang-orang 

NU disebutkan bahwa, istilah istighosah dan mujahadah baru populer pada 

tahun 95-an ketika kekuasaan Suharto mencapai puncaknya dan suhu 

perpolitikan semakin memanas. Tanggapan akan situasi yang dihadapi, 
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para ulama mengadukan hal tersebut kepada Allah dengan memanjatkan 

doa bersama yang disebut dengan mujahadah atau istighosah.
139

 

Dengan begitu istimewalah Ahlus Sunnah wal Jama‟ah dalam 

kehidupan sehari-hari. Ketika ada masalah, maka bisa diselesaikan secara 

bersama-sama dan meminta bantuan kepada Allah SWT. Mengingat 

pentingnya kita memohon kepada Allah SWT agar kita tahu bahwa 

makhluk tidak bisa melakukan apa-apa tanpa ada pertongan dari Allah. 

Peneliti menyimpulkan bahwa, dalam kegiatan istighosah yang 

dilakukan di MA Ma‟arif Ponggok Blitar sudah sesuai dengan tradisi 

Ahlus Sunnah wal Jama‟ah. Dilihat dari siswa-siswa yang begitu banyak 

mengikuti kegiatan istighosah ini perlu bimbingan yang mendalam agar 

ketika melakukan kegiaatan, paham betul tata cara melakukan, bacaan 

istighosah dan dapat memberikan banyak manfaat, terkhusus siswa-siswa 

dan lingkungan sekolah umumnya.  
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 Munawwir Abdul Fattah, Tradisi Orang-Orang NU.( Pustaka Pesantren Cet, Tahun 

2006 M), hal. 288 


